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STRUKTUR KOMUNITAS BENTOS DAN DISTRIBUSINYA
DI DASAR PERAIRAN SELAT MALAKA

Suprapto*), Herlisman”, dan Nurwiyanto™

ABSTRAK

Penelitian tentang organisme bentos telah dilakukan pada Agustus 2004 di perairan Selat Malaka
(Propinsi Sumatera Utara dan Riau) dengan tujuan untuk mendapatkan informasi struktur komunitas
makrozoobentos yang meliputi komposisi jenis, kepadatan, dan indeks keragaman hayati bentos.
Pengambilan sampel substrat dilakukan secara acak terpilih menggunakan Grab Bottom Sampler, ukuran
20x20 cm di 40 titik stasiun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis makrozoobentos yang teridentifikasi
terdiri atas 75 jenis yang tergolong dalam Filum Moluska, Annelida, dan Arthropoda. Jenis-jenis bentos yang
paling melimpah adalah Tellina sp., Codakia sp., Samarangia sp. (Klas Bivalvia, Filum Moluska), Dentalium
sp., Turitella sp., Varicospira sp. (Klas Gastropoda, Filum Moluska) dan Nereis sp. (Klas Polychaeta, Filum
Annelida). Kepadatan total berkisar 6,25x10%-7,79x10° individu m™. Kelimpahan relatif cenderung merata
dengan nilai indeks-kemerataan (E)=0,71. Keragaman jenis tertinggi cenderung tersebar di sebelah barat laut
Selat Malaka, sebaliknya rendah di sebelah tenggara. Indeks keragaman jenis makrozoobentos secara
menyeluruh menunjukkan nilai relatif rendah (H'=1,94) yang dapat mengindikasikan bahwa perairan
mengalami pencemaran ringan.

ABSTRACT: Community structure and distribution of benthos in Malaka Strait waters. By:
Suprapto, Herlisman, and Nurwiyanto

Study on community structure of macrozoobenthos was carried out in Malaka Strait on August 2004 with
objective to gather information on species composition, density, and diversity indices. Sampling of substrates
was done randomly by using Grab Bottom Sampler at 40 sampling stations. The results show that the species
number of macrozoobenthos was 75 species belonging to Phylum Mollusca, Annelida, and Arthropoda. The
most abundance of macrozoobenthos species was Tellina sp, Codakia sp, Samarangia sp. (Class Bivalvia,
Phylum Mollusca), Dentalium sp, Turitella sp, Varicospira sp (Class Gastropoda, Phylum Mollusca) and Nereis
sp. (Class Polychaeta, Phylum Annelida). The total density of benthos varied from 6.25 x 107 — 7.79 x 10°
individuals m™. The relative abundance tended to be homogeneous with an average evenness indice of 0.71.
The hight diversity indices were found frequently in the southwestern part of Malaka Strait, whereas in the
Southeastern part of the Strait the indice tended to be low. Diversity indice was generally low grade (H'=1.94)
indicating the waters to be slightly polluted.
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PENDAHULUAN

Kegiatan penelitian sumber daya perikanan laut
yang menyangkut tentang status perikanan di
perairan Selat Malaka sudah banyak dilakukan,
seperti yang diinformasikan oleh Martosubroto (1973),
Sudjastani et. al, (1976), Barus et al., (1983),
Silvasubrahmaniam (1985), Rusmadji & Badrudin
(1987) dan Sumiono (2002). Namun sebagian besar
pengkajian tersebut bersifat inventarisasi sediaan
sumber daya (stok), aspek alat tangkap, dan
sejenisnya, sedangkan informasi yang bersifat analitik
tentang status kualitas lingkungan perairan dasar
yang erat kaitannya dengan keberadaan sumber daya
ikan belum banyak mendapat perhatian dalam
metode pengkajiannya. Informasi semacam itu perlu
diperoleh, mengingat perairan Selat Malaka saat ini
telah banyak mengalami tekanan ekologis yang
berakibat pada menurunnya kualitas perairan.
Beberapa faktor yang diperkirakan mempunyai andil
dalam menurunnya kualitas perairan di perairan Selat
Malaka antara lain bahan cemaran minyak maupun
bahan buangan dari kapal-kapal yang melintas lalu
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lalang di perairan ini dengan frekwensi sangat padat
setiap harinya, proses pelumpuran (siltasi) yang
sering terjadi dari sungai yang banyak bermuara di
perairan ini serta terganggunya stabilitas sedimen

dasar akibat pengaruh banyaknya aktivitas
penangkapan ikan demersal menggunakan jaring
trawl yang sudah lama beroperasi sejak

diintroduksikan alat tersebut pada tahun 1964 (Unar,
1972).

Salah satu metode analitik untuk mendapatkan
informasi kualitas perairan yang erat kaitannya
dengan keberadaan populasi ikan demersal adalah
dengan menganalis struktur komunitas organisme
bentos. Bentos termasuk hewan avertebrata yang
mempunyai sifat hidup menetap di dasar perairan
serta mempunyai fungsi ekologis sangat penting
(Welch, 1952). Besaran dari komponen struktur
komunitas dan distribusinya seringkali dijadikan acuan
oleh beberapa pakar ekologi sebagai indikator biologi
untuk menilai kualitas perairan (Wilhelm, 1975;
Wilhelm & Doris, 1968). Penilaian secara biologi
tersebut menurut Langford & Howells (1977) dan
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Tabel 1. Daftar indeks keragaman makrozoobenthos pada stasiun pengamatan di Perairan Selat
Malaka, bulan Agustus 2004
Table 1. Diversity indices of macrozoobenthos at Malaka Strait waters on August 2004
Stasiun/Station S n H' (A) N1 N2 R1 E1
1 "4 8.750 1,05 0,42 2,87 2,39 0,33 0,76
2 13 5§5.000 2,05 0,19 7,73 5,34 1,10 0,80
3 9 45.000 1,79 0,21 5,99 4,86 0,75 0,81
4 11 51.250 1,92 0,19 6,82 5,29 0,92 0,80
5 6 20625 1,27 0,37 3,87 2,70 0,50 0,71
6 19 146.875 2,59 0,09 13,29 11,16 1,51 0,88
7 9 12.500 2,01 0,15 7,48 6,45 0,85 0,92
9 5 3.125 1,61 0,20 5,00 5,01 0,50 1,00
10 18 300.000 2,48 0,10 11,95 9,78 1,35 0,86
11 3 15.000 0,34 0,84 1,41 1,19 0,21 0,31
12 26 250.625 2,54 0,10 12,67 9,57 2,01 0,78
13 5 10.000 1,42 0,27 4,16 3,66 0,43 0,89
14 3 10.000 0,60 0,68 0,55 1,47 0,22 -0,55
15 20 143.125 2,71 0,08 0,07 12,48 1,60 -0,90
16 10 36.875 2,07 0,15 0,13 6,68 0,86 -0,90
18 1 625 0,00 1,00 1,00 1,00 0,00
19 14 468.125 2,05 0,17 17,77 5,82 1,00 0,78
20 4 2500 1,39 0,25 4,00 4,00 0,38 1,00
21 1 1.875 0,00 1,00 1,00 1,00 0,00
22 6 9.375 1,71 0,19 5,65 5,23 0,55 0,96
23 2 5.000 0,66 0,53 1,94 1,88 0,12 0,95
24 18 256.250 2,62 0,08 13,76 12,086 1,37 0,91
25 15 254375 2,29 0,13 9,92 7,85 1,12 0,85
26 19 278.125 2,41 0,11 11,10 8,95 1,44 0,82
27 12 50.000 2,54 0,16 12,66 6,25 1,02 1,02
28 23 216,625 2,67 0,09 14,42 11,14 1,79 0,85
29 14 543.125 1,77 0,23 5,86 4,35 0,98 0,67
30 21 466.875 2,51 0,11 12,33 8,95 1,63 0,82
32 27 716.875 2,69 0,10 14,68 10,39 1,93 0,82
33 16 481.875 2,37 0,13 10,71 7,88 1,15 0,86
34 5 17.600 1,36 0,30 3,89 3,35 0,41 0,84
35 19 351.250 247 0,11 11,83 8,78 1,41 0,84
36 24 684.375 2,88 0,07 17,88 16,28 1,71 0,91
37 14 367.500 2,45 0,10 11,54 10,38 1,01 0,93
38 13 143.125 2,14 0,14 8,49 7,11 1,01 0,83
39 18 778.750 2,65 0,08 14,15 12,41 1,25 0,92
40 19 554.375 2,09 0,16 8,09 6,35 1,36 0,71
41 19 716.875 2,39 0,13 10,91 7,55 1,34 0,81
42 19 278.750 2,31 0,13 10,06 7,69 1,44 0,78
43 25 685.625 2,71 0,08 15,09 11,96 1,79 0,84
Rata-rata/Average 1,94 0,24 8,06 6,89 1,01 0,71

Keterangan/Note:

S = Jumlah jenis/Total species

n = Jumlah individu/Total individual

H' = Indeks Keanekaragaman/Diversity indices Shannon; A = Indeks Simpsor/Simpson indices,

N1-N2 = Nomor indeks keragaman/Hill diversity number

E1 = Indeks kemerataan/Evenness indices Pielou, R1 = Indeks kekayaan jenis (Richness indices)

Dasar perairan Selat Malaka mempunyai tipe sedimen
yang mengandung campuran tiga tekstur kasar
(pasir), halus (lumpur) dan sangat halus-padat (liat)
dengan persentase yang bervariasi. Tipe sedimen
yang didominasi pasir cenderung makin tinggi di
sebelah barat laut Selat Malaka, sedangkan di
sebelah tenggara tekstur liat dan lumpur cenderung
tinggi.

Bila dikaitkan dengan pola sebaran nilai indeks
keragaman jenis bentos pada Gambar 6, maka

6

tampak bahwa ideks keragaman tinggi cenderung
berada di sebelah barat laut di mana di perairan ini
tampak bertekstur pasir lebih tinggi, sebaliknya di
sebelah tenggara tekstur liat dan lumpur cenderung
tinggi namun keragaman jenis bentos rendah.

Bila diperhatikkan secara keseluruhan, maka
secara umum perairan Selat Malaka memiliki rata-rata
indeks keragaman jenis bentos relatif rendah dengan
nilai H'=1,94 (Tabel 1) dan bila mengacu kriteria Lee
et. al., (1978), perairan ini termasuk kategori tercemar
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Tabel 2. Tipe sedimen di perairan Selat Malaka bulan Agustus 2004
Table 2. Type of sediment on Malaka Strait waters on August 2004
. . Indeks Keragaman
Stasiun Tekstur/Texture of sediment Sips:Ssdime} (H% ’
(Station) Pasu('{yf)ands Det(;;l)Sllt Liat/Clays (%) (Type of sediment) (Diversity indexes)

1 12,39 0,84 86,77 Berliat/clays 1,05
2 32,99 1,14 65,87 Liat Berpasir/sand clays 2,05
3 4,71 0,70 94,59 Berliat/clays 1,79
4 18,78 2,50 78,72 Liat Berpasir/sand clays 1,92
5 26,21 4,67 69,12 Liat Berpasir/sand clays 1,27
6 42,85 2,76 54,39 Liat Berpasir/sand clays 2,59
7 99,49 0,26 2,49 Berpasir/sands 2,01
9 97,59 0,05 2,36 Berpasir/sands 1,61
10 75,14 2,12 22,74 Pasir Berlempung/sand clays 2,48
11 97,12 0,11 2,17 Berpasir/sands 0,34
12 97,00 0,03 2,97 Berpasir/sands 2,54
13 16,78 0,04 83,17 Berliat/clays 1,42
14 87,53 0,04 12,43 Berpasir/sands 0,6
15 74,74 1,45 23,81 Pasir Berlempung/sand clays 2,71
16 84,24 0,24 15,52 Berpasir/sands 2,07
18 6,63 1,35 92,02 Berliat/clays 0
19 82,83 0,97 16,20 Berpasir/sands 2,05
20 9,10 3,00 87,90 Berliat/clays 1,39
21 8,70 1,60 89,70 Berliat/clays 0
22 17,07 1,98 80,94 Berliat/clays 1.71
23 12,10 2,55 85,34 Berliat/clays 0,66
24 85,51 1,00 13,49 Berpasir/sands 2,62
25 83,42 2,89 13,68 Berpasir/sands 2,29
26 98,63 0,26 1,11 Berpasir/sands 2,41
27 24,77 7,39 67,84 Liat Berpasir/sand clays 2,54
28 98,87 0,23 0,90 Berpasir/sands 2,67
29 96,00 0,26 3,73 Berpasir/sands 167
30 94,27 0,24 5,49 Berpasir/sands 2,51
32 90,79 0,71 8,51 Berpasir/sands 2,69
33 96,51 0,23 3,26 Berpasir/sands 2,37
34 80,42 0,66 18,92 Pasir Berlempung/sand clays 1,36
35 81,28 0,13 18,59 Pasir Berlempung/sand clays 2,47
36 95,57 0,46 3,97 Berpasir/sands 2,88
37 80,10 0,27 19,63 Pasir Berlempung/sand clays 2,45
38 64,38 1,78 33,83 Pasir Berlempung/sand clays 2,14
39 75,37 0,68 23,95 Pasir Berlempung/sand clays 2,65
40 78,81 1,60 19,59 Pasir Berlempung/sand clays 2,09
41 91,60 0,85 7,55 Berpasir/sands 2,39
42 97,33 0,08 2,58 Berpasir/sands 2,31
43 88,36 0,57 11,07 Berpasir/sands 2,71

ringan, namun demikian ada beberapa daerah yang
mempunyai indeks keragaman tinggi seperti di daerah
Pulau Jemur (Anonimous 2002). Indeks keragaman
yang relatif rendah di Selat Malaka ini juga hampir
serupa kondisinya dibandingkan dengan perairan lain
seperti di Teluk Jakarta (Afandi, 2002; Prihatiningsih,
2004).

Indeks kemerataan Pielou (E1) diperoleh nilai rata-
rata mendekati satu (0,71), menunjukkan bahwa
secara intuisi, kelimpahan relatif dari spesies-spesies
tersebut keberadaannya menyebar rata di perairan
Selat Malaka. Terhadap indeks keragaman N7 dan
N2 diperoleh rata-rata 8,06 dan 6,89. dapat diartikan
bahwa di perairan Selat Malaka ditemukan sekitar 8



Suprapto, Herlisman, dan Nurwiyanto

as-

20° U

25°

20° Ut

00co -

0 to
1.38
2.04
2.38
2.58

1.38

to 2.04
to 2.38
to 2.58
to 2.71

\ © . MALAYSIA 1
\ L] 2%y T w
~ i3 e ~
B QQL-Bqa'siapimi_\ &) =Bt T
A \L rrem )
=y o omal B A 5
e S L <
SUMATERA 2=

295 T 1000 T 100.5° T 101.0°T 101.5° T 10T

Gambar 6. Pola distribusi indeks keragaman jenis makrozoobentos di perairan Selat Malaka, bulan
Agustus 2004.

Figure 6. Distribution pattern of diversity indices of macrozoobenthos in Malaka Strait waters on Agustus
2004.
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Gambar 7.
Figure 7.

Pola distribusi tekstur sedimen di perairan Selat Malaka pada Agustus 2004.
Distribution pattern of textur sediment in Malaka Strait waters on August 2004.

spesies makrozoobentqs yang melimpah dan 7 di Moluska), Dentalium sp., Turitella sp., Varicospira sp.
antaranya termasuk paling melimpah yaitu Tellina sp., (Klas Gastropoda, Filum Molluska) dan Nereis sp.
Codakia sp., Samarangia sp. (Klas Bivalvia, Filum (Klas Polychaeta, Filum Annelida).

8
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KESIMPULAN

Jenis organisme makrozoobentos di perairan Selat
Malaka didominasi oleh kelompok Filum Moluska
terutama dari Klas Gastropoda dan Bivalvia,
sedangkan kelompok filum lainnya Annelida dan
Arthropoda relatif sedikit. Jenis makrozoobentos yang
paling berlimpah adalah Tellina sp., Codakia sp.,
Samarangia sp. (Klas Bivalvia, Filum Moluska),
Dentalium sp., Turitella sp., Varicospira sp. (Klas
Gastropoda, Filum Moluska), dan Nereis sp. (Klas
Polychaeta, Filum Annelida). Kepadatan total individu
makrozoobentos berkisar 6,25x1 0%7,79x10° individu
m™*.

Nilai indeks keanekaragaman jenis
makrozoobentos cenderung tinggi di sebelah barat
laut perairan Selat Malaka di mana dasar perairannya
didominasi oleh sedimen bertekstur kasar (berpasir),
sebaliknya dasar perairan sebelah tenggara yang
didominasi oleh sedimen bertekstur halus (liat dan
lumpur padat) keragaman jenisnya cenderung rendah.
Secara keseluruhan rata-rata keragaman jenis
makrozoobentos di Selat Malaka relatif rendah (H'=
1,94) yang dapat dikategorikan sebagai perairan
tercemar ringan. Demikian pula kekayaan jenisnya
termasuk rendah (indeks R rata-rata 1,01), sedangkan
indeks kemerataannya (E) rata-rata mendekati nilai
satu (0,71) yang berarti kelimpahan relatif diantara
jenis-jenis tersebut cenderung merata.
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